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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN
MEDIA DIGITAL FIGMA TERHADAP KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026)

Oleh

FATIMAH SEFTINAR MARBELLA

Kesenjangan antara pentingnya kemampuan komunikasi matematis dan kenyataan
bahwa kemampuan tersebut masih tergolong rendah pada siswa di Indonesia telah
menjadi alasan utama dilaksanakannya penelitian ini. Model Discovery Learning
berbantuan media digital Figma dipandang sebagai salah satu solusi pembelajaran
yang relevan dalam mengatasi permasalahan tersebut, sekaligus sebagai sarana
untuk mendukung penguasaan keterampilan abad ke-21 (4C). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning berbantuan media
digital Figma terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimen dan desain
pretest-posttest control group design. Populasi penelitian mencakup 130 siswa
kelas VIIT SMP Negeri 8 Bandar Lampung yang terdistribusi dalam sembilan kelas.
Sampel penelitian diperoleh melalui teknik purposive sampling, yaitu siswa kelas
VIII-A sebagai kelas kontrol dan siswa kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen.
Berdasarkan analisis statistik inferensial menggunakan vji ¢’ (Independent Samples
t-test dengan varians tidak homogen), diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model Discovery Learning berbantuan media digital Figma lebih tinggi
dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
model Discovery Learning berbantuan media digital Figma berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci: Discovery Learning, Figma, komunikasi matematis, pengaruh.



ABSTRACT

THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL
ASSISTED BY FIGMA DIGITAL MEDIA ON STUDENTS'
MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS
(A Study on Grade VIII Students of SMP Negeri 8 Bandar Lampung
in the Odd Semester of the 2025/2026 Academic Year)

By

FATIMAH SEFTINAR MARBELLA

The gap between the importance of mathematical communication skills and the
reality that such skills remain low among students in Indonesia has been the
primary motivation for conducting this study. The Discovery Learning model
assisted by Figma media is regarded as a relevant instructional solution to address
this issue, as well as a means to support the mastery of 21st-century skills (4C).
This study aimed to examine the effect of the Discovery Learning model assisted by
Figma digital media on students' mathematical communication skills. This study
employed a quantitative method with a quasi-experimental approach and a pretest-
posttest control group design. The population consisted of 130 eighth-grade
students at SMP Negeri 8 Bandar Lampung, distributed across nine classes. The
sample was selected through purposive sampling, with class VIII-A serving as the
control group and class VIII-B as the experimental group. Based on inferential
statistical analysis using the t'-test (Independent Samples t-test with non-
homogeneous variances), it was concluded that the improvement in mathematical
communication skills of students who received instruction through the Discovery
Learning model assisted by Figma media was significantly higher than that of
students who received conventional instruction. Therefore, the Discovery Learning
model assisted by Figma media has a significant effect on students' mathematical
communication skills.

Keywords: Discovery Learning, effect, Figma, mathematical communication.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah sistem yang terus mengalami transformasi seiring
dengan perkembangan zaman dan berbagai tuntutannya. Di era sekarang
pendidikan berada di era pengetahuan, di mana laju pertumbuhan informasi
berlangsung sangat cepat. Percepatan ini didorong oleh kehadiran teknologi digital
dan media modern (Wijaya dkk., 2016). Akibatnya, seluruh sektor kehidupan
termasuk pendidikan dituntut untuk senantiasa beradaptasi agar tidak tertinggal
oleh kemajuan zaman. Perubahan tersebut terutama terjadi pada proses
pembelajaran dalam dunia pendidikan. Saat ini proses belajar mengajar telah
memasuki fase baru yang dikenal sebagai pembelajaran era revolusi industri 5.0

atau pembelajaran abad ke-21.

Pelaksanaan pembelajaran di era abad ke-21 didasarkan pada tuntutan
perkembangan teknologi yang telah diselaraskan dengan kebutuhan revolusi
industri 5.0. Tujuan utamanya adalah membekali siswa dengan keterampilan hidup
yang relevan dengan tantangan zaman (Septikasari, 2018; Selman & Jaedun, 2020).
Keterampilan yang dimaksud dikenal sebagai 4C, yaitu criticial thinking and
problem solving, creative thinking, communication, dan collaboration. Keempat
keterampilan ini menjadi fondasi penting dalam proses pembelajaran yang
mendalam, di mana pemahaman siswa tidak berhenti pada ranah teoritis melainkan
disertai kemampuan untuk menunjukkan pemahamannya melalui praktik nyata
(Panggabean & Harahap, 2021). Siswa yang menguasai keterampilan 4C lebih siap
menghadapi arus perkembangan teknologi dan informasi, serta mampu merespon

berbagai persoalan yang mungkin muncul di masa depan.
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Keterampilan 4C memiliki peranan penting dalam membentuk kemampuan siswa
di era digital. Melalui keterampilan ini siswa dapat belajar bekerja sama dalam
kelompok untuk menyelesaikan masalah, mengembangkan sikap saling
menghargai terhadap perbedaan pendapat, serta melatih pola pikir kritis dan kreatif
dalam mengaitkan berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Nawawi dkk., 2020). Di
tengah pesatnya perkembangan teknologi dan informasi, siswa dituntut untuk terus
meningkatkan kapasitas diri agar mampu bersaing secara global. Oleh sebab itu,
lembaga pendidikan perlu berinovasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung penguasaan keterampilan abad 21 (Shidiq & Yamtinah, 2019). Salah
satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan menjadikan mata pelajaran
matematika sebagai bagian dari kurikulum inti, yang diajarkan secara berjenjang
mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah, dengan capaian tujuan

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kebutuhan zaman.

Keputusan resmi dari Badan Standar, Kurikulum, Asesmen, dan Pendidikan Nomor
046/H/KR/2025 (BSKAP, 2025) menetapkan enam kompetensi utama yang
menjadi fokus pembelajaran matematika di sekolah. Kompetensi tersebut
mencakup: 1) Pemahaman matematis dan kecakapan prosedural; 2) Penalaran dan
pembuktian matematis; 3) Pemecahan masalah matematis; 4) Komunikasi dan
representasi matematis; 5) Koneksi matematis; dan 6) Disposisi matematis.
Keenam aspek ini membentuk kerangka kemampuan matematis yang saling
berinteraksi dan mendukung pengembangan berpikir kritis siswa. Simanullang
(2023) berpendapat bahwa di antara kompetensi tersebut, komunikasi matematis
berperan sebagai penghubung yang memungkinkan siswa menyampaikan,
menjelaskan, dan merefleksi proses berpikir secara sistematis. Tanpa komunikasi,
strategi pemecahan masalah tidak dapat dipahami, argumen logis tidak dapat diuji,
representasi kehilangan makna, dan koneksi antar konsep sulit dibangun. Hal ini
menjadikan komunikasi sebagai sarana utama bagi siswa untuk mengembangkan
pemahaman dan keterlibatan dalam proses matematis secara aktif. Berdasarkan
kedua acuan tersebut serta selaras dengan tuntutan keterampilan abad ke-21,
kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu komponen yang cukup

penting yang semestinya dimiliki oleh siswa.
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Menurut Ontario Ministry of Education (dalam Samsidar dkk., 2019), komunikasi
memainkan peran sentral dalam pembelajaran matematika. Melalui proses ini,
siswa dapat menata ulang cara berpikir mereka, memperjelas konsep yang telah
dipelajari, dan memperluas pemahaman matematis yang dimiliki. Komunikasi
bukan sekadar bertukar kata, tetapi menjadi ruang untuk saling menguji dan
memperdalam pengetahuan yang diperoleh selama belajar. Ketika siswa memiliki
kemampuan komunikasi yang baik, mereka mampu menyampaikan ide matematis
secara ringkas, logis, dan akurat. Hal ini membantu mereka tidak hanya dalam
menjelaskan gagasan, tetapi juga dalam memperkuat pemahaman dan menemukan
solusi atas persoalan yang dihadapi. Sejalan dengan pendapat Andriani & Wakhudin
(2020), komunikasi matematis berfungsi sebagai alat penting dalam menyampaikan
dan membangun pengetahuan matematika. Baik secara lisan maupun tulisan,
komunikasi menjadi fondasi dalam mengekspresikan ide-ide matematis agar dapat

dipahami oleh orang lain dengan lebih mudah.

Data di lapangan merefleksikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
Indonesia masih berada di kategori yang rendah. Fenomena ini teridentifikasi
berdasarkan hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2022 yang diselenggarakan oleh Organization for Economic Cooperation
and Development (OECD), di mana siswa Indonesia yang berusia 15 tahun
memperoleh skor matematika yang tergolong rendah (OECD, 2023). Lebih lanjut,
hasil PISA 2022 mengungkapkan bahwa hanya sekitar 0-5% siswa Indonesia yang
mampu mencapai level tertinggi (level 6) dalam penilaian matematika. Pada level
ini, siswa mampu menyelesaikan masalah abstrak secara fleksibel,
mengintegrasikan berbagai representasi informasi, serta mengkomunikasikan
alasan matematis secara kritis dan sistematis. Sebaliknya, sekitar 82% siswa
Indonesia berada pada level 2 atau lebih rendah, dengan skor rata-rata nasional
sebesar 366, jauh di bawah rata-rata OECD yang mencapai 472. Level 2 merupakan
ambang minimum yang menunjukkan bahwa siswa hanya mampu menginterpretasi
dan menggunakan informasi matematika dalam konteks yang jelas dan rutin, namun
belum mampu menyusun strategi atau melakukan penalaran kompleks. Banyak

siswa belum mampu mengungkapkan pemahaman secara tertulis, menggunakan
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simbol, atau menyajikan informasi melalui grafik dan tabel. Rendahnya capaian ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis belum mencapai hasil

yang maksimal dalam pembelajaran.

Kemampuan komunikasi matematis yang lemah juga terlihat pada siswa SMP
Negeri 8 Bandar Lampung. Hasil wawancara dengan guru matematika pada 5 Mei
2025 mengungkapkan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan ketika harus
menyelesaikan soal berbentuk cerita, khususnya saat mengubah informasi ke dalam
model matematika menggunakan media seperti gambar, tabel, dan diagram. Para
siswa juga belum terbiasa menjelaskan konsep, solusi, serta keterkaitan ide
matematika secara tertulis. Kondisi ini tercermin dari jawaban siswa kelas VII-B
yang menunjukkan lemahnya kemampuan dalam menyelesaikan soal uraian pada
materi bangun datar segiempat dan segitiga. Soal-soal tersebut menuntut indikator

komunikasi matematis yang disajikan pada Gambar 1.1.

1. Pak Rudi ingin menanam padi di sawah. [a memiliki petak sawah dengan lebar 4
meter dan panjang tiga kali lipat dari lebar sawah tersebut. Hitunglah luas sawah Pak
Rudi dan gambarkan ilustrasi bentuk sawah tersebut!

2. Nita akan bersepeda mengelilingi pekarangan dengan panjang setiap sisinya 75
meter. Ayah Nita akan menanami pohon pepaya dengan jarak 2 meter mengelilingi
pekarangan tersebut. Tentukan banyak pohon pepaya yang ditanam Ayah Nita!

3. Saat liburan musim dingin, Rian dan adiknya mengunjungi tempat wisata ski di
pegunungan bersalju. Mereka naik sky lift—kereta gantung di atas kabel—untuk
mencapai puncak bukit. Lintasan sky lift terdiri dari lima menara dengan tinggi
berbeda, tergantung kontur tanah, dan dihubungkan oleh kabel baja sebagai jalur
tempat duduk penumpang.

e Tower 1 berada di ketinggian 300 meter dari permukaan laut dan berada di posisi
horizontal 0 meter.

e Tower 2 dan 3 masing-masing berada di ketinggian 396 meter.

e Tower 4 dan 5 berada di ketinggian 412 meter.

Sedangkan jarak horizontal antar tower 1 dari titik 0 hingga tower 5 adalah:

e Tower 1 ke Tower 2 =28 meter

e Tower 2 ke Tower 3 = 50 meter

e Tower 3 ke Tower 4 = 30 meter

e Tower 4 ke Tower 5 = 16 meter

Sky lift beroperasi dengan menarik kursi penumpang pada kabel baja yang terbentang

lurus antar tower. Karena itu, pengelola perlu menghitung total panjang kabel

minimal agar lintasan berfungsi dengan baik dan aman. Hitunglah berapa panjang

kabel minimal yang dibutuhkan untuk sky lift yang dinaiki Rian dan adiknya.

Gambar 1.1 Instrumen Penelitian Pendahuluan
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Berdasarkan soal tersebut, diperoleh hasil analisis persentase capaian jawaban
siswa setiap butir soal secara general. Untuk nomor 1 ditemukan 13,64% (3 dari 22
siswa) yang mampu memberikan jawaban secara akurat, sementara sisanya 86,36%
(19 dari 22 siswa) masih belum dapat memberikan jawaban dengan akurat. Untuk
nomor 2 ditemukan 9,09% (2 dari 22 siswa) yang berhasil menjawab dengan tepat
dan 90,91% (20 dari 22 siswa) belum dapat memberikan jawaban yang tepat. Untuk
nomor 3 ditemukan 4,55% (1 dari 22 siswa) yang mampu memberikan jawaban

secara akurat dan sisanya 95,45% belum dapat memberikan jawaban yang akurat.

Selanjutnya, diperoleh hasil analisis mengenai persentase capaian indikator
komunikasi matematis pada tiap soal. Pada soal nomor 1, indikator mathematical
expression memperoleh capaian tertinggi sebesar 63,64%, sementara written text
mencapai 43,94% dan drawing mencapai 39,39%. Soal nomor 2 menunjukkan
distribusi capaian yang lebih seimbang, dengan written text sebesar 45,45%,
drawing 48,48%, dan mathematical expression 50,50%. Adapun pada soal nomor
3, capaian tertinggi terdapat pada indikator drawing sebesar 57,58%, sedangkan

written text berada di angka 42,42% dan mathematical expression 38,64%.

Contoh hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal-soal tersebut dapat dilihat

pada Gambar 1.2.

M

1'
(4%X3e12 XYyayg ™
-

Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 1

Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa siswa belum mampu menyatakan bentuk
bangun datar dari persegi menjadi persegi panjang dan menuliskan alasannya
dengan tepat. Dari gambar 1.2 juga terlihat bahwa siswa tidak menuliskan panjang
dan lebar, namun siswa dapat melakukan proses menghitung dengan baik.
Kemudian ditemukan 50% (11 dari 22 siswa) memberikan jawaban yang tipikal

dengan gambar 1.2. Hal ini menunjukkan adanya pola kesalahan atau
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kecenderungan pemahaman yang serupa di antara sebagian besar siswa, khususnya
dalam menyusun uraian matematis secara tertulis dengan bahasa sendiri. Capaian
rendah pada indikator written text mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi

matematis dalam bentuk ekspresi tertulis masih belum berkembang secara optimal.

2 ‘?)G\V‘UA('N"'\ Pohoh  PPPGpp. Ua & ek AYrln 4 ) Ea
PupLil "D Pevalen® el Poredy, U XGIK LRI

e i i T D
MU Pongn 20, = = ICo FEETS
\ b -~ ;

Gambar 1.3 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 2

Dari gambar 1.3 terlihat bahwa siswa mampu menuliskan data-data atau informasi
yang penting dari persoalan yang telah diberikan. Namun siswa masih salah ketika
menulis simbol matematika dan tidak mampu mengkonstruksikan bangun datar
sesuai soal. Kemudian sebanyak 59,09% (13 dari 22 siswa) memberikan jawaban
yang tipikal dengan gambar 1.3. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu mengilustrasikan permasalahan dan mengemukakan
penyelesaiannya dengan gambar (drawing), serta memodelkan persoalan matematis
secara akurat sehingga perhitungan memberikan solusi yang benar secara tepat

(mathematical expression) masih tergolong rendah.

Vst \gnget 2\pavas216 = Vissee = (2~ 160
Vertr VG 02 = \[2(o0 = 6
CVTR = TETR = \[Foo 4366 V6 = 7Y

B SVETe= 250 =16 10 164 346 =200 4
. wm
7
Z
] L

Gambar 1.4 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 3
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Berdasarkan Gambar 1.4 terlihat bahwa siswa belum mampu untuk menuliskan
data-data atau informasi yang penting dari persoalan yang telah diberikan. Siswa
belum bisa untuk memberikan penjelasan dari ide-ide matematis yang ada lalu
merubahnya kedalam simbol matematika. Siswa juga belum mampu untuk
menggambarkan ilustrasi dari soal yang telah diberikan ke dalam bentuk bangun
datar dengan tepat. Pada Gambar 1.4 terlihat bahwa siswa masih belum tepat dalam
membuat model matematika dari permasalahan yang diberikan. Selain itu, siswa
tidak melakukan penarikan kesimpulan atau memberikan solusi akhir dari
permasalahan yang telah diberikan. Siswa belum mampu untuk menjelaskan idenya
dengan mengaitkan pengetahuan yang telah didapatkannya. Kemudian sebanyak
72,73% (16 dari 22 siswa) memberikan jawaban yang tipikal dengan gambar 1.4.
Hal ini menunjukkan masih rendahnya kemampuan siswa dalam menjelaskan ide
secara tertulis serta membuat model matematika dengan benar, yang merupakan
indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu written text, mathematical

expression, drawing masih tergolong rendah.

Situasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran perlu diarahkan secara lebih
terstruktur supaya siswa mampu mengembangkan komunikasi matematis sebagai
dasar penting dalam penguasaan kompetensi matematika yang lebih kompleks
(Hartati, 2020). Kendatipun demikian, model pembelajaran di sekolah masih
menitikberatkan pada prosedur perhitungan, dengan tidak memberikan ruang yang
memadai untuk eksplorasi konsep maupun penerapannya dalam konteks kehidupan
nyata (Faelani, 2020). Temuan dari observasi dan wawancara di SMP Negeri 8
Bandar Lampung turut memperkuat hal tersebut. Meskipun secara formal sekolah
telah mengadopsi Kurikulum Merdeka, namun implementasinya belum sepenuhnya
optimal. Proses pembelajaran masih terpusat pada pemanfaatan buku cetak sebagai
sumber utama, dengan guru memegang peran dominan dalam mengarahkan
jalannya pembelajaran. Pola ini menyebabkan interaksi di kelas cenderung satu arah
dan berorientasi pada guru. Hartati dkk. (2020) juga menegaskan bahwa minimnya
latihan soal kontekstual yang menuntut penalaran, argumentasi, dan komunikasi

matematis turut memperlemah kemampuan siswa dalam menyusun serta
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menyampaikan gagasan secara bermakna. Pola-pola yang terbentuk dari berbagai

hal tersebut menyebabkan rendahnya komunikasi matematis siswa.

Sebagai bentuk respon terhadap tantangan tersebut, model pembelajaran yang
berpusat pada siswa menjadi strategi yang relevan dan strategis di era abad ke-21.
Asnawati (2017) menekankan bahwa pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai pusat aktivitas belajar dapat mendorong perkembangan keterampilan
komunikasi matematis mereka. Model pembelajaran ini membuat guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing proses penemuan, sekaligus memberi ruang
bagi siswa untuk membangun konsep dan pengetahuan dengan bahasa serta cara
berpikir mereka sendiri. Proses ini secara tidak langsung melatih siswa untuk
mengomunikasikan ide-ide matematis secara lebih mandiri dan bermakna (Astuti,
2021). Salah satu model yang mencerminkan karakteristik tersebut adalah model
discovery learning yang diyakini mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa karena mendorong eksplorasi, refleksi, dan penyampaian gagasan

secara aktif.

Selain menerapkan model discovery learning untuk mengatasi rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa, diperlukan dukungan media
pembelajaran yang efektif dalam menunjang proses belajar (Simanullang, 2023).
Meskipun discovery learning dinilai mampu mendorong eksplorasi dan
pemahaman konsep, Faelani (2020) mencatat bahwa model ini memiliki kelemahan
karena guru sering mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran dan
pelaksanaannya membutuhkan waktu yang relatif lama. Untuk mengatasi tantangan
tersebut, dibutuhkan media yang tidak hanya mempermudah guru dalam merancang
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga membantu siswa
memahami dan menyelesaikan masalah secara lebih efisien. Media pembelajaran
yang tepat dapat mempercepat proses berpikir, memperjelas representasi
matematis, dan memperkuat komunikasi ide secara visual maupun verbal
(Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020). Salah satu media yang dapat dimanfaatkan

dalam konteks ini adalah website Figma.



Meskipun tersedia berbagai media pembelajaran seperti PowerPoint, Canva, atau
GeoGebra, penelitian ini secara khusus memilith Figma karena memiliki
keunggulan yang relevan dengan tantangan dalam penerapan DL. PowerPoint dan
Canva cenderung bersifat satu arah dan kurang mendukung keterlibatan aktif siswa
dalam proses eksplorasi, sementara GeoGebra lebih fokus pada visualisasi konsep
matematis tertentu dan kurang fleksibel. Figma, di sisi lain, memungkinkan guru
merancang prototype interaktif yang dapat diklik oleh siswa, seperti tombol,
navigasi antar slide, atau simulasi sederhana. Meskipun siswa tidak mengedit
desain secara langsung, mereka tetap terlibat aktif melalui interaksi yang
terstruktur, misalnya memilih jalur penyelesaian masalah, mengeksplorasi
representasi visual, atau mengakses petunjuk secara bertahap. Dengan pendekatan
ini, Figma berfungsi sebagai media aktif yang mendukung keterlibatan siswa dalam
salah satu sintaks DL yaitu data collection. Guru juga dapat merancang alur berpikir
matematis yang logis dan komunikatif, sekaligus mempercepat proses belajar
melalui visual yang menarik dan responsif. Oleh karena itu, Figma dipilih bukan
sebagai alternatif dari media yang sudah ada, melainkan sebagai solusi inovatif
yang menjawab kebutuhan pembelajaran berbasis eksplorasi dan komunikasi

matematis secara efisien dan terarah.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian mengenai “Pengaruh Model Discovery
Learning Berbantuan Media Digital Figma Terhadap Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa” perlu dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah, penelitian ini menetapkan rumusan masalah

“Apakah model Discovery Learning berbantuan media digital Figma memengaruhi

kemampuan komunikasi matematis siswa?”.
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C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menelaah

pengaruh penerapan model Discovery Learning berbantuan media digital Figma

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkaan memberikan manfaat yang dirinci sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini ditujukan untuk menambah informasi bagi
pengembangan pembelajaran matematika, khususnya terkait kemampuan
komunikasi matematis siswa serta penerapan model Discovery Learning

berbantuan Figma.

. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, temuan penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk mencoba
Discovery Learning berbantuan Figma sebagai alternatif model pembelajaran
di kelas.

b. Bagi siswa, penerapan model ini diharapkan mempermudah pemahaman
materi sekaligus melatih kemampuan mengomunikasikan pengetahuan saat
menghadapi persoalan matematis.

c. Bagi peneliti, penelitian ini memperkaya wawasan tentang penggunaan
Discovery Learning berbantuan Figma sekaligus meningkatkan keterampilan

dalam mengimplementasikannya pada proses pembelajaran.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Ontario Ministry of Education pada tahun 2010 (Samsidar dkk., 2019) menekankan
bahwa komunikasi matematis memegang peran kunci karena melalui proses
komunikasi siswa tidak hanya mampu mengungkapkan pemikiran tetapi juga dapat
memperdalam, memperjelas, dan memperluas pemahaman terhadap konsep-konsep
matematis yang telah dipelajari. Lebih lanjut, Asnawati (2017) berpendapat bahwa
komunikasi matematis berperan dalam melatih siswa menyusun penjelasan dan ide
matematika, mengevaluasi strategi penyelesaian, serta menggunakan bahasa
matematika secara tepat dan bermakna. Menurut Pantow dkk. (2020) bentuk
komunikasi ini dapat berupa ekspresi lisan maupun tulisan yang berperan dalam
menyampaikan gagasan secara logis dan sistematis. Berdasarkan berbagai
pandangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi matematis
merepresentasikan kemampuan siswa menyalurkan pemikiran dengan pola berpikir
sistematis dan logis, merespon dengan pemahaman yang tepat, serta

mengembangkan ide dengan menekankan pada komunikasi tertulis.

Baroody (1993) menekankan bahwa pembelajaran matematika harus membantu
siswa mengomunikasikan ide-ide matematis melalui lima aspek komunikasi
matematis yang mendukung pemahaman dan eksplorasi ide matematika secara
sosial dan kognitif, yakni representing (mewakili ide dalam bentuk simbol atau
model), listening (mendengarkan gagasan orang lain), reading (memahami
representasi tertulis), discussing (berdiskusi tentang ide matematika), writing

(menuliskan pemikiran matematis). Sedangkan NCTM (2000) dan Murtafiah dkk.
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(2021) menekankan empat aspek sebagai berikut: 1) Mengorganisasi dan
menyampaikan pemikiran matematis secara logis dan jelas; 2) Merancang dan
menjelaskan strategi pemecahan masalah; 3) Melakukan analisis dan evaluasi
terhadap pemikiran serta strategi matematis; 4) menggunakan bahasa matematika
dengan akurat. Sementara Losi dkk., (2021) menegaskan bahwa kemampuan
komunikasi dapat diidentifikasi berdasarkan tiga indikator, yaitu: 1) Kemampuan
menggambar (drawing) mengungkapkan ide-ide matematika ke dalam bentuk
gambar, diagram, grafik, tabel dan secara aljabar; 2) Kemampuan menulis (written
text) memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan bahasa yang
benar dan mudah dipahami; 3) Kemampuan ekspresi matematika (mathematical

expression) membuat model matematika.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, indikator kemampuan komunikasi
matematis yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas tiga indikator, yakni
drawing, written text, dan mathematical expression. Pemilihan ketiga indikator ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa bentuk komunikasi tersebut secara langsung
merepresentasikan komunikasi tertulis yang dapat diamati dan dianalisis secara
sistematis dalam pembelajaran matematika, sekaligus mencakup secara
komprehensif berbagai aspek yang telah diidentifikasi oleh Baroody (1993), NCTM
(2000), Murtafiah dkk. (2021), dan Losi dkk. (2021). Ketiga indikator yang

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

No Aspek Indikator
Siswa memiliki kemampuan untuk menggambarkan ide
. dan situasi matematis melalui representasi visual yang
1 Drawing . .
tepat, seperti grafik, diagram, tabel, atau gambar
pendukung.
Siswa mampu menuliskan kembali pemahaman konsep
2 Written text | matematika secara runtut dan menjelask annya dengan
bahasa yang mudah dipahami serta sesuai konteks.
Siswa mampu membentuk model matematika yang sesuai
3 Mathematical | dengan permasalahan yang dihadapi dan menyusunnya
expression | secara tepat dalam bentuk ekspresi atau notasi
matematika.
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2. Discovery Learning (DL)

Model pembelajaran Discovery Learning (DL) yang diperkenalkan Jerome Bruner
pada 1960 mengajak siswa mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman
konkret, sehingga pembelajaran lebih signifikan. bermakna dan tahan lama dalam
ingatan (Ibad dkk., 2018; Usman et al., 2022; Khairunnisa & Juandi, 2022). Dalam
DL, siswa mengumpulkan, mengorganisasi, dan menyimpulkan informasi secara
mandiri karena materi tidak diberikan dalam bentuk akhir (Handajani, 2020).
Proses ini berlangsung kolaboratif dengan guru sebagai pendamping (Rahmayani,
2019) dan menciptakan interaksi konstruktif melalui penyampaian ide serta
pemecahan masalah, yang pada akhirnya mendukung pengembangan kemampuan
komunikasi matematis (Narulita, 2023). Berdasarkan berbagai pandangan tersebut,
dapat ditarik kesimpulan bahwa DL merupakan model pembelajaran yang
menckankan keterlibatan aktif siswa dalam mengeksplorasi konsep, menyusun
pemahaman, dan merumuskan kesimpulan dari aktivitas belajar dengan proses
penemuan dan eksplorasi yang mereka lalui dengan guru yang berperan sebagai

fasilitator dan pendamping.

Menurut Aryani & Wasitohadi (2020), Nurcahyani & Sumardi (2022), serta Arwaty
& Lullulangi (2022), pelaksanaan model DL terdiri atas enam tahap, yaitu: 1) Tahap
stimulasi dengan memberikan tantangan yang dapat menstimulasi rasa ingin tahu
siswa; 2) Identifikasi masalah yang ditulis dalam bentuk hipotesis; 3) Pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan metode lainnya; 4) Pengolahan data yang
diinterpretasikan berdasarkan tingkat kepercayaan tertentu; 5) Pembuktian terhadap
hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data; (6) Penarikan kesimpulan dari temuan.
Sejalan dengan itu, Puspitasari & Nurhayati (2019), Hartati (2020), serta Prasetyo
& Abduh (2021) juga menguraikan enam langkah DL yang saling
berkesinambungan untuk mendorong siswa membangun pemahaman melalui
proses eksploratif, dimulai dari stimulation dengan memberikan stimulus berupa
masalah kontekstual, dilanjutkan problem statement untuk merumuskan inti
persoalan, data collection untuk mengumpulkan informasi relevan, data processing

untuk menafsirkan dan menganalisis data, verification untuk menguji keakuratan
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temuan, dan diakhiri generalization sebagai penarikan kesimpulan umum dari hasil
pemikiran dan pengalaman belajar. Menurut pemaparan perspektif-perspektif
sebelumnya, penelitian ini menggunakan tahapan atau sintaks model DL yang

disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Sintaks Model DL

No Tahapan Kegiatan
Guru memunculkan rasa ingin tahu melalui penyajian
| Stimulation | masalah kontekstual, sedangkan siswa mengidentifikasi

informasi dengan mengamati dan bertanya.
Siswa mengenali permasalahan yang diberikan dan

Problem )
2 menyusun dugaan awal sebagai respon, sedangkan guru
Statement
mengarahkan.
Siswa mencari informasi relevan dari berbagai sumber
Data
3 : untuk mendukung pemecahan masalah, sedangkan guru
Collection o
membantu memfaslitasi.
Data Siswa menganalisis data melalui diskusi kelompok,

Processing | sementara guru memantau jalannya aktivitas.

Siswa menguji kebenaran hipotesis berdasarkan hasil
5 Verification | analisis data yang telah diperoleh, sedangkan guru
mengoreksi dan menambahkan informasi.

Siswa merumuskan kesimpulan akhir dari proses
pembelajaran dengan arahan dari guru.

6 | Generalization

3. Media Figma

Media Figma merupakan platform desain berbasis cloud yang memungkinkan
kolaborasi real-time antar pengguna dalam merancang desain User Interface/User
Experience (UI/UX), ilustrasi, maupun presentasi visual (Figma, 2025). Platform
ini dirancang untuk membantu pengguna membuat, membagikan, dan menguji
desain untuk situs web, aplikasi seluler, serta produk digital lainnya (Bracey, 2018).
Berkat kemampuannya mendukung kolaborasi instan dan efisiensi proses desain,
Figma banyak digunakan oleh desainer, manajer produk, penulis, dan developer
(Pramudita dkk., 2021). Kemampuan tersebut juga membuka peluang pemanfaatan

Figma di luar ranah profesional desain, termasuk dalam dunia pendidikan.
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Dalam konteks pendidikan, Figma tidak digunakan sebagai alat desain grafis untuk
keperluan profesional melainkan difungsikan sebagai media instruksional yang
setara dengan penggunaan Canva atau Microsoft PowerPoint. Uniknya Figma
dibandingkan media Canva dan Microsoft PowerPoint adalah Figma menjadi lebih
interaktif. Sebagai contoh, ketika siswa menekan sebuah tombol di Figma, siswa
langsung diarahkan ke halaman berikutnya yang sudah dihubungkan melalui
connector yang sebelumnya dirancang oleh guru. Hal ini didukung oleh pendapat
Fathahillah dkk. (2022) bahwa melalui fitur-fiturnya seperti Figma Design dan
Figma Slides, guru dapat merancang tampilan materi ajar yang menarik, responsif,
dan mudah diakses oleh siswa. Aksesibilitas Figma melalui berbagai perangkat
(laptop dan gawai) dengan koneksi internet memungkinkan pembelajaran yang
fleksibel dan tidak terbatas ruang kelas. Fitur penyimpanan otomatis dalam sistem
cloud juga memastikan kontinuitas proses pembelajaran dan memungkinkan siswa

untuk mengakses materi kapan saja sesuai kebutuhan mereka.

Berdasarkan pemaparan di atas, media Figma merupakan media digital berbasis
website desain grafis yang diposisikan dan berperan sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran yang mendukung penerapan model DL. Siswa kemudian mengakses
Figma melalui link dan barcode media digital Figma yang diberikan oleh guru.
Adapun peran Figma pada penelitian ini dapat digambarkan dan dilihat pada
Gambar 2.2.

r[ FIGMA ]j

Alat desain grafis UVUX Alternatif media ajar
Alih fungsi,
Developer & Desainer et & Guru
1 ¢ posisi 1 ¢
Website & aplikasi Proses Pembelajaran

Gambar 2.1 Peran Figma
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4. DL Berbantuan Media Digital Figma

DL berbantuan media digital Figma merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan model DL dengan teknologi digital interaktif untuk
mengoptimalkan proses penemuan konsep oleh siswa. Berlandaskan pemikiran
Bruner tentang pembelajaran penemuan, integrasi teknologi digital diyakini dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa dalam mengeksplorasi dan membangun
pemahaman (Fathahillah dkk., 2022). Dalam implementasinya, Figma berfungsi
sebagai media pembelajaran sekaligus navigasi konten yang bersifat read-only,
sehingga siswa hanya dapat mengklik dan menelusuri alur desain yang telah
dirancang guru tanpa kemampuan mengedit atau menambah konten. Pengaturan ini
menjaga integritas desain pembelajaran, termasuk konektor antarhalaman yang

membentuk alur materi.

Penggunaan Figma dalam model DL menjadikan Figma berperan lebih dominan di
tahap data collection. Pada tahap data collection, siswa mengakses informasi yang
sudah guru susun di Figma sehingga proses pengumpulan data jadi lebih terstruktur
dan terarah. Sementara tahapan lain seperti stimulation, data processing, problem
statement, verification, dan generalization dilakukan di luar platform Figma. Hal
ini dikarenakan Figma hanya menyediakan fitur yang lebih interaktif untuk

memandu siswa melalui proses DL, bukan sebagai platform kolaborasi aktif.

Berdasarkan pemaparan di atas, DL berbantuan media digital Figma menjadikan
Figma berperan sebagai media digital dan navigasi konten yang dirancang guru
untuk membantu pada sintaks data collection, sementara tahap lainnya seperti
stimulation, data processing, problem statement, verification, dan generalization
tetap dilakukan di luar platform Figma. Tahap atau sintaks model DL berbantuan
media digital Figma disajikan pada tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Sintaks Model DL Berbantuan Media Digital Figma

No Tahapan

Kegiatan

Guru memunculkan rasa ingin tahu melalui penyajian

1 Stimulation | masalah kontekstual, sedangkan siswa mengidentifikasi
informasi dengan mengamati dan bertanya.
Siswa mengenali permasalahan yang diberikan dan
Problem .
2 menyusun dugaan awal sebagai respon, sedangkan guru
Statement
mengarahkan.
Siswa mengakses informasi yang sudah guru susun di
Data Figma sehingga mendukung pemecahan masalah dan
3 : o
Collection proses pengumpulan data jadi lebih terstruktur dan
terarah, sementara guru memantau jalannya aktivitas.
4 Data Siswa menganalisis data melalui diskusi kelompok,
Processing | sementara guru memantau jalannya aktivitas.

5 Verification

Siswa menguji kebenaran hipotesis berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh, sedangkan guru mengoreksi
dan menambahkan informasi.

6 | Generalization

Siswa merumuskan kesimpulan akhir dari proses
pembelajaran dengan arahan dari guru.

Adapun perbedaan sintaks model DL dan sintaks model DL berbantuan media

digital Figma pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Model DL

1. STIMULATION
Siswa memperhatikan masalah
kontekstual yang telah disajikan

2. PROBLEM STATEMENT
Siswa mengenali permasalahan
dan menyusun dugaan awal

3. DATA COLLECTION
Siswa mencari informasi relevan dari berbagai
sumber untuk mendukung pemecahan masalah

4. DATA PROCESSING
Siswa menganalisis data
melalui diskusi kelompok

5. VERIFICATION
Siswa menguji kebenaran hipotesis
berdasarkan hasil analisis data

6. GENERALIZATION

Siswa merumuskan Kesimpulan akhir

0 0 0 0 0 0

Model DL + Figma

1. STIMULATION
Siswa memperhatikan masalah
kontekstual yang telah disajikan

2. PROBLEM STATEMENT
Siswa mengenali permasalahan
dan menyusun dugaan awal

3. DATA COLLECTION
Siswa mengakses informasi yang sudah guru
susun di Figma (lebih terstruktur & terarah)

4. DATA PROCESSING
Diskusi kelompok dengan
arahan visual Figma

5. VERIFICATION
Siswa menguji kebenaran hipotesis
berdasarkan hasil analisis data

6. GENERALIZATION
Siswa merumuskan Kesimpulan akhir

| KESAMAAN (4 tahap) |

| Model DL I

| Model DL + Figma I <— PERBEDAAN (2 Tahap)

Gambar 2.2 Perbedaan Sintaks Model DL dan Model DL Berbantuan Figma
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5. Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah konvensional mengacu
pada sesuatu yang berlandaskan pada konvensi atau persetujuan umum, yang dalam
pengertian lain dapat dipahami sebagai hal yang bersifat tradisional. Konsep
pembelajaran konvensional memiliki kesamaan makna dengan pembelajaran
tradisional (Fahrudin dkk., 2021). Definisi ini diperkuat oleh Jafar (2021) yang
menjelaskan pembelajaran konvensional sebagai strategi pembelajaran yang
memiliki karakter tradisional, termasuk di dalamnya penggunaan metode ceramah.
Vetama (2023) memberikan perspektif bahwa pembelajaran konvensional adalah
strategi pembelajaran yang digunakan dalam ruang lingkup tertentu dan didasarkan
pada kesepakatan umum yang berlaku. Dari berbagai definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional adalah strategi pembelajaran yang
diimplementasikan dalam konteks tertentu berdasarkan kesepakatan bersama dan

memiliki ciri khas tradisional.

Pada penelitian ini, pembelajaran konvensional dimaknai sebagai pembelajaran
yang umum diterapkan di sekolah tempat penelitian berlangsung. Walaupun secara
formal sekolah telah mengadopsi Kurikulum Merdeka, namun implementasinya
belum sepenuhnya optimal. Proses belajar masih terpusat pada pemanfaatan buku
cetak (buku kurikulum merdeka) sebagai sumber utama, dengan guru memegang
peran dominan dalam mengarahkan jalannya pembelajaran. Pola tersebut
menjadikan interaksi di kelas cenderung satu arah dan berorientasi pada guru. Atas
dasar itu, pembelajaran konvensional dalam penelitian ini direpresentasikan
melalui model Direct Learning yang merefleksikan praktik pembelajaran langsung
(Herwannto, 2022), sebagaimana umum dilaksanakan di sekolah tersebut. Adapun
sintaks Direct Learning yaitu: 1) menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa;
2) mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan; 3) membimbing pelatihan;
4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik; 5) memberikan
kesempatan untuk pelatihan. Model pembelajaran konvensional ini dibandingkan
dengan model DL untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.
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6. Pengaruh

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh merujuk pada daya
yang dimiliki sesuatu untuk mengubah kondisi psikologis seseorang. Konsep
serupa dikemukakan oleh berbagai ahli yang menggambarkan pengaruh sebagai
faktor pemicu transformasi yang dapat terjadi baik melalui cara langsung maupun
tidak langsung pada individu atau komunitas tertentu (Sari, 2023; Vetama, 2023).
Dalam pendidikan, pengaruh dapat dimaknai sebagai kekuatan yang berasal dari
suatu objek atau aktivitas tertentu, yang memiliki kapasitas untuk membentuk,

memodifikasi, atau mengarahkan perilaku, sikap, serta capaian pembelajaran siswa.

Pada penelitian ini, pengaruh diinterpretasikan sebagai kekuatan yang dihasilkan
dari implementasi model DL yang didukung media digital Figma dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Pembelajaran dapat
dinyatakan memberikan pengaruh apabila peningkatan kemampuan komunikasi
matematis yang dicapai siswa melalui model pembelajaran DL dengan dukungan
media digital Figma menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan
peningkatan yang diperoleh siswa yang menerapkan model pembelajaran

konvensional.

B. Definisi Operasional

Pada penelitian ini, definisi operasional yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis diartikan sebagai kemampuan siswa
menyalurkan pemikiran dengan pola berpikir sistematis dan logis, merespon
dengan pemahaman yang tepat, serta mengembangkan ide dengan menekankan
pada komunikasi tertulis. Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa
yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri atas written text, drawing, dan

mathematical expression.
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2. Discovery Learning (DL)
DL adalah model pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
mengeksplorasi konsep, menyusun pemahaman, dan merumuskan kesimpulan
dari aktivitas belajar dengan proses penemuan dan eksplorasi yang mereka lalui
dengan guru yang berperan sebagai fasilitator dan pendamping. Adapun
langkah-langkah pelaksanaannya yakni stimulation, problem statement, data
collection, data processing, verification, generalization.

3. Media Figma
Media Figma merupakan media digital berbasis website desain grafis yang
diposisikan dan berperan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang
mendukung penerapan model DL. Siswa mengakses Figma melalui barcode
media digital Figma di LKPD.

4. DL Berbantuan Media Digital Figma
DL berbantuan media digital Figma menjadikan Figma berperan sebagai media
digital dan navigasi konten yang dirancang guru yang membantu pada sintaks
data collection, sementara tahap lainnya seperti stimulation, data processing,
problem statement, verification, dan generalization tetap dilakukan di luar
platform Figma.

5. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini direpresentasikan melalui
model Direct Learning yang merefleksikan praktik pembelajaran langsung
sebagaimana umum dilaksanakan di sekolah tersebut. Sintaksnya yakni
penyampaian tujuan dan persiapan siswa, demonstrasi pengetahuan dan
keterampilan, pembimbingan latihan, pemeriksaan pemahaman dengan umpan
balik, serta pemberian kesempatan berlatih.

6. Pengaruh
Pengaruh sebagai kekuatan yang dihasilkan dari implementasi model
pembelajaran DL berbantuan media digital Figma dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Pembelajaran dapat dinyatakan
berpengaruh apabila peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
model DL berbantuan media digital Figma menunjukkan hasil lebih tinggi dari

peningkatan yang diperoleh siswa yang menerapkan model konvensional.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini mengulik pengaruh model Discovery Learning (DL) dengan
dukungan media digital Figma terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa,
di mana variabel bebasnya adalah penerapan model DL berbantuan Figma,

sedangkan variabel terikatnya berupa kemampuan komunikasi matematis.

Model DL merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan berbagai
aspek kemampuan siswa, khususnya kemampuan komunikasi matematis. Model ini
dirancang agar proses pembelajaran berpusat pada siswa, memungkinkan siswa
untuk aktif dalam menemukan dan membangun pemahaman terhadap konsep yang
dipelajari. Melalui keterlibatan langsung, siswa diharapkan memiliki daya ingat
yang lebih kuat terhadap materi pembelajaran. Adapun sintaks atau tahapan dalam
model DL yang digunakan peneliti adalah stimulation, problem statement, data

collection, data processing, verification, generalization.

Tahap pertama adalah stimulation. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk
memfasilitasi kerja sama dan interaksi, kemudian guru memantik proses berpikir
siswa melalui kegiatan tanya jawab yang terarah terkait permasalahan yang dikaji.
Kegiatan ini dirancang untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan mendorong siswa
melakukan penyelidikan lebih lanjut terhadap permasalahan tersebut. Melalui
proses ini, siswa dilatih untuk mengekspresikan ide dan gagasannya secara tertulis
berdasarkan pemahaman awal yang dimilikinya, sehingga tahapan ini turut
mendorong berkembangnya kemampuan komunikasi matematis dalam bentuk

written text.

Tahap kedua yakni problem statement. Pada tahap ini, guru memfasilitasi proses
siswa dalam menelaah permasalahan yang relevan dengan materi pembelajaran dan
merumuskannya menjadi hipotesis. Hipotesis tersebut disajikan sebagai pernyataan
yang berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan.
Guru memberikan bantuan secara terbatas sesuai kebutuhan, serta mengarahkan

siswa menuju tujuan pembelajaran melalui pertanyaan terstruktur atau panduan
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yang tersedia pada LKPD. Pada proses ini, siswa didorong untuk menuliskan
simbol-simbol matematika yang sesuai dengan konteks masalah, sehingga
kemampuan komunikasi matematis dalam bentuk tulisan (written text) dan

eksprrersi matematis (mathematical expression) dapat berkembang.

Tahap ketiga, data collection. Di sini guru berperan sebagai fasilitator yang
mendampingi siswa dalam mengakses, memilih, dan mengumpulkan informasi
relevan dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini, proses tersebut difasilitasi
melalui media digital Figma yang telah dirancang guru dalam mode read-only.
mengidentifikasi data atau informasi yang diperlukan sesuai konteks permasalahan
pada setiap pertemuan. Data yang diperoleh kemudian diinterpretasikan
menggunakan simbol, pernyataan tertulis, dan representasi matematis lainnya
sebagai dasar untuk tahap analisis berikutnya. Proses ini menjadi pijakan penting
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, khususnya

dalam bentuk mathematical expression.

Tahap keempat yakni data processing. Pada tahap ini, siswa bersama kelompoknya
mengklasifikasikan permasalahan, melakukan perhitungan, serta menyusun
langkah penyelesaian menggunakan simbol-simbol matematika yang tepat. Selain
itu, siswa membuat representasi visual sesuai instruksi pada LKPD. Melalui
rangkaian aktivitas ini, siswa dilatih mengembangkan keterampilan komunikasi
matematis dalam tiga bentuk, yaitu ekspresi matematika (mathematical expression)

dan gambar (drawing).

Tahap kelima adalah verification. Pada tahap ini, guru memberi ruang bagi siswa
untuk menelaah dan membuktikan hipotesis melalui perbandingan dengan data
yang telah diolah. Siswa diarahkan untuk memfokuskan perhatian pada proses
verifikasi tersebut dengan memanfaatkan teori atau konsep yang relevan, sehingga
kesimpulan yang dihasilkan memiliki dasar yang kuat. Tahap ini juga menekankan
kemampuan siswa dalam memodelkan matematika secara tepat melalui
perhitungan dan representasi simbolik, sehingga turut mengembangkan aspek

komunikasi matematis dalam bentuk mathematical expression.
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Tahap keenam yaitu generalization. Pada tahap ini, guru memberi siswa ruang
untuk merumuskan kesimpulan berdasarkan permasalahan yang telah diselesaikan.
Kesimpulan tersebut diharapkan dapat menjadi bentuk umum yang dapat
diterapkan dalam penyelesaian masalah sejenis. Dalam prosesnya, guru berperan
memberikan penguatan dan klarifikasi terhadap kesimpulan yang disampaikan
siswa, sehingga selaras dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tahap
ini turut memperkuat kemampuan komunikasi matematis siswa, terutama dalam

bentuk written text.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model DL yang didukung oleh media digital Figma berpotensi mempermudah siswa
untuk memahami permasalahan matematika yang terkait dengan upaya
memperkuat komunikasi matematis. Melalui pendekatan ini, siswa dilibatkan
secara aktif dalam proses konstruksi pengetahuan secara mandiri. Dengan
demikian, diasumsikan bahwa penggunaan model DL yang dibantu media digital

Figma dapat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Pada tahun ajaran 2025/2026, seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar
Lampung memperoleh materi yang sama sesuai dengan implementasi kurikulum

merdeka yang berlangsung di sekolah dan Figma belum pernah diterapkan.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Hipotesis umum, yakni model DL berbantuan media digital Figma berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Secara khusus, penelitian ini berhipotesis bahwa penerapan model DL
berbantuan Figma menghasilkan peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi Dan Sampel

Pelaksanaan penelitian bertempat di SMP Negeri 8 Bandar Lampung semester
ganjil tahun ajaran 2025/2026 dengan populasi siswa kelas VIII yang berjumlah
130 siswa dan teralokasi dalam sembilan kelas, yaitu VIII-A hingga VIII-G.
Meskipun saat penelitian berlangsung para siswa telah berada di kelas VIII, data
nilai Sumatif Akhir Semester (SAS) yang digunakan diperoleh saat mereka masih
duduk di kelas VII pada tahun ajaran 2024/2025. Alokasi setiap kelas ditampilkan
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Nilai SAS Siswa TA 2024/2025 dan Distribusi Kelas VIII TA
2025/2026 SMP Negeri 8 Bandar Lampung

No Kelas Guru Rata-Rata SAS
1 VIII-A 46,45
g zig:g Diana Sari Pertiwi, S.Pd. 43’5 4
4 VIII-D 43,06
5 VIII-E 44,17
6 VIII-F Wiwin Desjayanti, S.Pd. 49,31
7 VIII-G 47,78

Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yakni pemilihan
sampel dengan pertimbangan khusus agar relevan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2023). Dari dua guru matematika, dipilih Ibu Diana Sari Pertiwi, S.Pd.
karena beliau mengajar dua kelas dengan kemampuan relatif setara, berbeda dengan
kelas yang diajar oleh Ibu Wiwin Desjayanti, S.Pd. yang memiliki perbedaan nilai
cukup mencolok. Berdasarkan pertimbangan tersebut, kelas VIII-A dan VIII-B

layak ditetapkan sebagai sampel penelitian karena memiliki kemampuan awal yang
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seimbang menurut rata-rata nilai SAS. Kelas VIII-B ditetapkan sebagai kelas
eksperimen dengan penerapan model Discovery Learning berbantuan media digital
Figma, sedangkan kelas VIII-A sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran

konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu
(quasi-experimental design). Desain ini merupakan pengembangan dari true
experimental design karena tetap melibatkan kelompok kontrol, namun tidak
sepenuhnya mampu mengendalikan variabel eksternal yang dapat memengaruhi
jalannya eksperimen (Sugiyono, 2023). Dalam pelaksanaannya, pretest and posttest
control group design sebagaimana dijelaskan oleh Siyoto dan Sodik (2021)
ditampilkan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen O X 0)
Kelas Kontrol O C O

(Sumber: Siyoto & Sodik, 2021)

Keterangan:

O = pretest posttest eksperimen dan kontrol

X  =pembelajaran dengan model DL berbantuan media digital Figma
C  =pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, yakni skor
kemampuan komunikasi siswa yang diperoleh sebelum dan sesudah proses
pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest
yang berfungsi untuk mengukur kemampuan komunikasi siswa. Tes yang
digunakan memuat materi yang sama yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,

di mana pretest dilaksanakan sebelum penerapan pembelajaran untuk mengetahui
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kemampuan komunikasi matematis awal siswa, sedangkan posttest dilakukan
setelah pembelajaran untuk mengevaluasi perubahan kemampuan komunikasi
matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran DL berbantuan media digital

Figma dan pembelajaran konvensional.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Tahap-tahap dalam pelaksanaan penelitian ada tiga tahapan yakni persiapan
(sebelum penelitian), pelaksanaan (ketika penelitian), dan akhir (setelah penelitian)

sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

Sebelum penelitian berlangsung, dilakukan kegiatan untuk mempersiapkan

penelitian. Kegiatan dalam tahap persiapan ialah sebagai berikut.

a. Pada tanggal 5 Mei 2025, peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 8 Bandar
Lampung guna mengidentifikasi karakteristik populasi yang menjadi objek
penelitian. Kegiatan ini juga mencakup wawancara dengan guru mitra mata
pelajaran matematika untuk memperoleh informasi mengenai model
pembelajaran yang sudah diterapkan di sekolah.

b. Melakukan seleksi sampel menggunakan purposive sampling, dengan hasil
penctapan kelas VII-B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-A sebagai kelas
kontrol.

c. Menetapkan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sebagai materi yang
akan digunakan ketika penelitian berlangsung.

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes.

e. Melakukan validasi instrumen di luar kelas sampel pada tanggal 31 Oktober.

f. Instrumen diuji coba pada tanggal 3 November 2025.

g. Hasil uji coba dianalisis secara sistematis untuk mengetahui kelayakan
instrumen.

h. Perbaikan dilakukan apabila diperlukan.
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2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilaksanakan saat penelitian sedang berjalan. Kegiatan yang dilaksanakan

dalam tahap pelaksanaan ialah sebagai berikut.

a. Mengadakan pretest pada tanggal 4 November 2025 di kelas kontrol dan tanggal
5 November 2025 di kelas eksperimen untuk mengetahui tingkat kemampuan
awal sebelum diberikan perlakuan pembelajaran.

b. Menerapkan model pembelajaran DL dengan bantuan media digital Figma di
kelas eksperimen, serta direct learning di kelas kontrol pada 6 November — 20
November 2025 sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat.

c. Mengadakan posttest pada tanggal 25 November 2025 di kelas kontrol dan
tanggal 26 November 2025 di kelas eksperimen untuk menilai peningkatan
kemampuan komunikasi di kedua kelas sesudah diberikan perlakuan

pembelajaran.

3. Tahap Akhir

Setelah penelitian selesai dilakukan, maka dilakukan kegiatan pada tahap akhir

sebagai berikut.

a. Melakukan pengumpulan data berupa hasil pretest dan posttest yang mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa.

b. Melaksanakan proses pengolahan dan analisis data.

c. Membuat laporan hasil penelitian dan merumuskan kesimpulan berdasarkan data

yang telah dianalisis.

E. Instrumen Penelitian

Tes digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis sesuai
tujuan penelitian. Tes berbentuk uraian dan dikerjakan secara individual oleh siswa
dalam dua tahap, yaitu pretest dan posttest, yang masing-masing diterapkan pada

kelas eksperimen dan kontrol. Instrumen ini disusun berdasarkan indikator
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pencapaian kompetensi yang relevan. Proses penyusunannya diawali dengan
pembuatan kisi-kisi yang merujuk pada aspek kemampuan komunikasi matematis,
diikuti dengan perumusan butir-butir soal beserta kunci jawaban yang sesuai
dengan kisi-kisi tersebut. Instrumen tes dapat disajikan pada Lampiran B.3 halaman

158.

Untuk menjamin ketepatan data yang diperoleh, instrumen tes harus memenuhi
persyaratan tes yang berkualitas. Oleh sebab itu, dilakukan pengujian terhadap
aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran dari butir soal
yang digunakan dalam prefest dan posttest. Jenis-jenis pengujian inilah yang
digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa instrumen yang

digunakan layak.

1. Validitas Isi

Penelitian ini berlandaskan pada validitas isi sebagai validitas instrumen. Menurut
Sugiyono (2023), suatu instrumen tes dinyatakan memiliki validitas isi apabila
butir-butir soal yang terdapat di dalamnya mampu menilai secara tepat tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan serta mencerminkan tingkat penguasaan siswa
terhadap materi yang diuji. Untuk memperoleh validitas isi, instrumen tes
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mitra dari SMP Negeri 8
Bandar Lampung. Proses validasi dilakukan dengan menilai kesesuaian isi tes
terhadap tujuan pembelajaran, indikator, dan kisi-kisi, serta memperhatikan
penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Penilaian ini dilakukan
menggunakan daftar ceklis (v') oleh guru mitra, yang mencakup aspek kesesuaian
isi dan bahasa. Berdasarkan hasil konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru
mitra, kedua butir soal yang disusun telah sesuai dengan kisi-kisi dan menggunakan
bahasa yang jelas sehingga dapat dipahami siswa, sehingga instrumen dinyatakan
layak digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis sesuai materi
pembelajaran yang ditentukan. Hasil dari proses konsultasi tersebut dapat

ditunjukkan melalui Lampiran B.6 halaman 167.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas berfungsi sebagai indikator untuk menilai tingkat keandalan suatu
instrumen dalam penelitian. Sebuah instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas
yang tinggi apabila butir-butir tes yang disusun mampu menghasilkan data yang
konsisten dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Menurut Sugiyono (2023),
untuk menentukan koefisien reliabilitas (r7;) digunakan rumus Cronbach Alpha

sebagai berikut.

Keterangan:

n = Jumlah keseluruhan item soal yang digunakan
%s? = Jumlah varians dari masing-masing butir soal
sz = Varians total

Interpretasi koefisien reliabilitas untuk setiap butir soal berdasarkan pendapat

Sudijono (2015) ditampilkan dalam Tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r4) Interpretasi
11 = 0,70 Reliabel
11 < 0,70 Tidak Reliabel

(Sumber: Sudijono, 2015)

Instrumen penelitian ini berupa tes yang telah memenuhi kriteria reliabel
berdasarkan hasil analisis reliabilitas. Dari pengujian terhadap tes kemampuan
komunikasi matematis siswa diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,86 yang
menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat konsistensi yang baik.

Adapun hasil analisis reliabilitas tercantum pada Lampiran B.7 halaman 168.
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3. Daya Pembeda

Daya pembeda sebuah butir soal merujuk pada kemampuan soal dalam
mengidentifiksai perbedaan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan
berkemampuan rendah. Sebelum penghitungan dilakukan, data skor siswa harus
diurutkan terlebih dahulu dari nilai tertinggi hingga terendah. Untuk menentukan
daya pembeda, peneliti perlu membedakan antara kelompok kecil dan kelompok
besar. Menurut Syafriani dkk. (2023), apabila jumlah siswa kurang dari 100 orang,
maka data dibagi menjadi dua kelompok yang sama besar. Selanjutnya, koefisien

daya pembeda dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

Ja—Js
I

DP =

Keterangan:

Ja = rata-rata skor kelompok atas
Jp = rata-rata skor kelompok bawah
I = skor maksimum

Interpretasi daya pembeda (DP) berdasarkan pendapat Sudijono (2015) tertera
dalam Tabel 3.4. berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
0,71 <DP <£1,00 Sangat Baik
0,41 <DP <0,70 Baik
0,21 <DP <040 Cukup
0,00 < DP £0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

(Sumber: Sudijono, 2015)

Instrumen tes dalam penelitian ini terbukti memiliki koefisien daya pembeda
dengan kategori baik. Analisis memperlihatkan bahwa butir soal nomor 1 memiliki
koefisien daya pembeda 0,43, sementara butir soal nomor 2 sebesar 0,47. Hasil

analisis daya pembeda seluruh butir soal disajikan pada Lampiran B.8 halaman 170.
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4. Tingkat Kesukaran

Sudijono (2015) menjelaskan bahwa indeks kesukaran adalah ukuran yang
merepresentasikan derajat kesulitan suatu soal. Indeks ini digunakan untuk menilai
apakah soal termasuk kategori terlalu mudah atau terlalu sulit. Soal dengan nilai
indeks 0,0 menandakan tingkat kesulitan yang tinggi, sedangkan nilai 1,0
menunjukkan soal yang sangat mudah. Dalam konteks evaluasi, soal yang
berkualitas memiliki tingkat kesukaran yang seimbang. Perhitungan tingkat

kesukaran (TK) dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

TK = ]—t
Iy
Keterangan:
TK =tingkat kesukaran
J = skor keseluruhan tiap butir soal
I, = skor tertinggi tiap butir soal

Tabel 3.5 menyajikan interpretasi tingkat kesukaran yang digunakan sesuai dengan
Lestari & Yudhanegara (2017).

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi

TK = 0,00 Sangat Sukar
0,00 < TK £0,30 Sukar
0,30 < TK <£0,70 Sedang
0,70<TK <1,00 Mudah

TK = 1,00 Sangat Mudah

(Sumber: Lestari & Yudhanegara, 2017)

Menurut Daryanto (dalam Riani dkk., 2020) soal yang berkualitas adalah soal
dengan tingkat kesukaran yang seimbang, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.
Sehingga dalam penelitian ini, instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes
yang memiliki nilai koefisien tingkat kesukaran dengan kriteria sedang, soal nomor
1 memiliki indeks 0,64 dan soal nomor 2 memiliki indeks 0,70. Adapun hasil

analisis tingkat kesukaran tercantum pada Lampiran B.9 halaman 172.
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Hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa direkap dan

disajikan dalam Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Koefisien Koefisien Koefisien
No | Validitas Reliabilitas Daya Tingkat Kesimpulan
Pembeda Kesukaran
1 Valid 0,86 0,43 (Baik) 0,64 (Sedang) Layak
2 (Reliabel) 0,49 (Baik) 0,70 (Sedang) Digunakan

Analisis terhadap aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
mengindikasikan bahwa instrumen tes memenuhi persyaratan yang berlaku.
Seluruh butir soal dinyatakan valid, reliabel, serta memiliki daya pembeda dan
tingkat kesukaran yang memadai, sechingga dapat digunakan dalam proses

pengumpulan data penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tujuan menguji kebenaran hipotesis penelitian. Data
yang dianalisis berupa skor pretest dan posttest sebagai bentuk data kuantitatif yang
menunjukkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen
serta kelas kontrol. Analisis terhadap kedua jenis skor tersebut dilakukan untuk
mengetahui besarnya peningkatan (gain) kemampuan komunikasi siswa sebagai
akibat dari perlakuan pembelajaran yang diberikan. Mengacu pada pandangan
Lestari & Yudhanegara (2017), peningkatan tersebut dapat dihitung menggunakan

rumus gain sebagai berikut.

posttest score — pretest score

N gain = - -
maximum possible score — pretest score

Analisis terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan
melalui pengolahan data menggunakan pendekatan statistik terhadap skor gain

yang diperoleh. Sebelum dilakukan analisis statistik tersebut, terlebih dahulu
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dilaksanakan uji prasyarat, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Tujuan dari
kedua uji ini adalah untuk memastikan bahwa data sampel yang dianalisis berasal
dari populasi dengan distribusi normal serta memiliki varians yang seragam,

sehingga pemilihan metode statistik yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan apakah data yang dianalisis berasal dari
populasi berdistribusi normal atau justru tidak berdistribusi normal. Data yang
menjadi objek pengujian merupakan hasil peningkatan kemampuan komunikasi
siswa yang diperoleh melalui skor pretest dan posttest, lalu dikalkulasi
menggunakan rumus N-gain. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini
dirumuskan sebagai berikut:

H, : data peningkatan (gain) berdistribusi normal

H; : data peningkatan (gain) tidak berdistribusi normal

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Chi-Kuadrat. Statistik uji Chi-Kuadrat

menurut Sudjana (2005) adalah sebagai berikut.

k
2 (0 - Ey)?
Xhitung = T
i=1 t

Keterangan:

0; = frekuensi penelitian

E; = frekuensi yang diharapkan
k  =Dbanyaknya kelas interval

Uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikansi @ = 0,05 menggunakan kriteria menolak
Hy apabila xfimg = Xeaper 4€N8AN XZaper = X(i-ay(ie—3) dan menerima H, untuk
kondisi lainnya. Adapun hasil uji normalitas data peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa tercantum pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi

Kelas X iitung )(fabel Keputusan Uji
Eksperimen 1,81 731 Terima H,
Kontrol 5,71 ’ Terima H,

Berdasarkan hasil uji normalitas, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol

diperoleh keputusan bahwa H, diterima. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Xpjrung <

Xtabel» S€hingga data peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa
terbukti berdistribusi normal. Penjelasan lebih lanjut terdapat pada Lampiran C.10—

C.11 halaman 195-198.
2. Uji Homogenitas

Karena hasil uji normalitas memperlihatkan bahwa data berasal dari populasi
berdistribusi normal, maka langkah berikutnya adalah melaksanakan uji
homogenitas. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah varians kedua kelas
sama. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini dirumuskan sebagai berikut:

Hy : o? = 0% (varians data gain dari kedua kelas sama)

H, : o2 # o (varians data gain dari kedua kelas tidak sama)

Pengujian homogenitas dalam analisis statistik dilakukan menggunakan uji F yang
berfungsi untuk membandingkan kesamaan varians antar kelompok data.

Berdasarkan Sugiyono (2023) rumus uji F yang digunakan sebagai berikut.

st

Fhitung = S_z
2

Keterangan:
s? = varians paling besar
sZ = varians paling kecil

Menggunakan taraf signifikan @ = 0,05 hipotesis H, diterima apabila Fyjzyng <

Frabel dengan Fiaper = Fa

: D kemudian tolak H, untuk lainnya.

(Tll—l,nz—
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Tabel 3.8 memuat hasil analisis homogenitas data peningkatan (gain) kemampuan

komunikasi matematis siswa sebagai berikut.

Tabel 3.8 Hasil Uji Homogenitas Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi

Kelas Varians | Fpitung | Fiaper |Keputusan Ujii  Keterangan
Eksperimen 0,02 varians dari kedua
Kontrol 0,08 4,32 2,05 Terima Hy kelon;gr(;l;tldak

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh keputusan bahwa H, diterima. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Fripyng > Fraper, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa memiliki varians
yang tidak sama dari dua kelompok. Detail perhitungan dapat dilihat pada Lampiran
C.12 halaman 199.

3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas,
diperoleh temuan bahwa distribusi data gain berada dalam kategori normal, tetapi
kesetaraan varians antar kelompok tidak terpenuhi. Konsekuensinya, prosedur
pengujian hipotesis tidak dapat dilanjutkan dengan asumsi homogenitas varians,
melainkan diarahkan pada penerapan uji kesamaan dua rata-rata gain antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan pendekatan statistik uji-t” yang

secara metodologis dirancang untuk kondisi varians tidak homogen.

Adapun hipotesis yang digunakan untuk uji-t” adalah sebagai berikut.

Hy : py = u, (Rata-rata data gain kemampuan komunikasi matematis antara siswa
yang mengikuti pembelajaran model DL berbantuan media digital
Figma tidak berbeda dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional)

Hy : p; > p, (Rata-rata data gain kemampuan komunikasi matematis antara siswa

yang mengikuti pembelajaran model DL berbantuan media digital
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Figma lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional)

Taraf signifikan menggunakan a = 0,05 adalah terima Hy jika t'pirung < t'kritis

serta tolak H, untuk lainnya.

Menurut Sudjana (2005) rumus pengujian hipotesis berupa uji-t’ sebagai berikut.

¢ _ X117 X2
hitung —
2 2
51,51
np Ny

Keterangan:

X, = rata-rata skor kelas eksperimen
X, = rata-rata skorkelas kontrol

n, = jumlah siswa kelas eksperimen
n, = jumlah siswa kelas kontrol

s2 = varians kelas eksperimen

s2 = varians kelas kontrol

wity + wyt,

’ —
t kritis — w, + w,
dengan,
_st
Wl —_ n_l
_s:
Wy = Tl_2

t1 = ta-a)(n,-1)

t2 = ta-a)(ny-1)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa penerapan
model DL berbantuan media digital Figma berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung semester ganjil
Tahun Ajaran 2025/2026. Simpulan ini dibuktikan melalui peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model DL berbantuan media digital Figma lebih tinggi dibanding peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Meninjau dan mengevaluasi penelitian yang telah berlangsung, saran yang dapat

diberikan yaitu:

1. Bagi guru yang ingin meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa,
disarankan untuk menerapkan model Discovery Learning berbantuan media
digital Figma. Dalam penerapannya, guru dapat:

a. Merancang aktivitas pembelajaran yang tidak terlalu padat menyesuaikan
jam pelajaran sehingga siswa tidak kesulitan mengikuti pembelajaran.

b. Memperhatikan kesiapan belajar secara rinci, baik siswa secara pengetahuan
awal maupun sarana prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan.

2. Bagi peneliti yang tertarik mengeksplorasi penerapan pembelajaran model DL
berbantuan media digital Figma disarankan untuk:

a. Menerapkan di materi lain fase D

b. Menggunakan di fase E dan fase F
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Mengembangkan instrumen dengan lebih beragam dalam mengukur
kemampuan komunikasi matematis agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dampak penerapan model DL berbantuan media

digital Figma.
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